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Abstrak 

Filariasis adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing filaria yang menular dengan 

perantaraan nyamuk Culex sp sebagai vector. Jumlah kasus filariasis berhubungan dengan 

keberadaan vektornya, sehingga pengendalian Culex sp merupakan salah satu upaya yang 

bisa dilakukan. Lidah buaya mengandung banyak kandungan yang menyebabkan 

gangguan pertumbuhan serangga dan bersifat toksik. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui ekstrak etanol lidah buaya memiliki efek larvisida dan perbandingannya 

dengan temefos terhadap Culex sp. Desain penelitian berupa eksperimental laboratorik. 

Larva Culex sp sebanyak 700 ekor terbagi pada tujuh kelompok yaitu kelompok ekstrak 

etanol lidah buaya (EELB) 0,25%, 0,5%, 1%, 2%, 4%, kontrol pembanding dengan 

temefos 1 ppm, dan kelompok kontrol negatif. Data yang diukur adalah jumlah larva mati 

setelah 24 jam. Analisis jumlah larva yang mati dilakukan dengan uji Kruskal-Wallis 

dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney U dengan α = 0,05. Hasil penelitian pada 

kelompok perlakuan EELB 0,25% (13%), EELB 0,5% (24%),%, EELB 1% (35%), EELB 

2% (46%), EELB 4% (59%) menunjukkan perbedaan yang sangat bermakna terhadap 

kelompok negatif dengan nilai p = 0,000 (p < 0,01). Pada kelompok EELB V terdapat 

perbedaan yang bermakna (p < 0,05) terhadap KP. Simpulan penelitian adalah ekstrak 

etanol lidah buaya berefek larvisida terhadap Culex sp dan tidak setara dengan temefos. 
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Abstract 

Filariasis is a disease caused by filaria worms which are transmitted by Culex 

mosquitoes as vectors. The number of filariasis cases is related to the existence of Culex 

sp., so vector control is one of the solution. Aloe vera contains a lot of ingredients that 

inhibits insect growth and are toxic. The purpose of this study was to determine whether 

aloe vera extract has larvicidal effect and is equivalent to temephos against Culex sp. The 

research design is experimental laboratory. The variables were divided into aloe vera 

ethanolic extract (AVEE) group 0.25%, 0.5%, 1%, 2%, 4%,  in comparison with  

comparative control (CC) group of 1 ppm temefos, and the negative control group (NC). 

The measured data is the percentage of larvae death after 24 hours. The number of 

larvae death was analyzed  with Kruskal-Wallis and followued with Mann-Whitney U test 

with α=0.05. The results of the study in the AVEE treatment group were 0.25% (13%), 

AVEE 0.5% (24%),%, AVEE 1% (35%), AVEE 2% (46%), AVEE 4% (59%) showed very 

significant differences against negative control group with p = 0.000 (p <0.01). AVEE V 

showed significant differences (p <0.05) against the CC group. The conclusion of the 

research is Aloe vera ethanolic extract have larvicide effect on Culex sp and does not 

have an equivalent effect with temephos. 
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